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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tombangkalua’ Kabupaten Toraja Utara Tahun 2023 

Yth. Orang tua balita 

Perkenalkan saya Anastasya Elma Panggo mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin, melakukan penelitian tentang “Hubungan Pola 

Asuh dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tombangkalua’ 

Kabupaten Toraja Utara Tahun 2023”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Tombangkalua’ Tahun 2023. Saya memohon ketersediaan bapak/ibu 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini.  

 Semua jawaban dan keterangan yang bapak/ibu berikan benar-benar hanya 

untuk keperluan penelitian ilmiah dan sama sekali tidak akan mempengaruhi status, 

keamanan, dan keselamatan bapak/ibu. Setiap jawaban yang bapak/ibu berikan 

merupakan bantuan yang berharga bagi penelitian ini. 

 Apabila bapak/ibu ada yang ingin ditanyakan dapat menghubungi saya di nomor 

handphone: 082296456121. 

 Atas ketersediaan bapak/ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini 

saya ucapkan terima kasih.  
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Setelah membaca penjelasan yang disampaikan oleh peneliti, saya telah 

memahami secara jelas tujuan penelitian ini. 

Dengan demikian saya bersedia atau tidak bersedia (coret salah satu) untuk ikut 

dalam penelitian ini tanpa paksaan dari pihak manapun 

 

 

 

Tombangkalua’         2024 

         

       Yang Menyatakan 

 

Saksi              Responden 
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A. Karanteristik Responden 

1.  Nama  

2. Tanggal Lahir  

3. Alamat  

4.  Pekerjaan Ayah 3) Tidak bekerja 
4) PNS/TNI/Polri 
5) Karyawan swasta 
6) Wiraswasta 
7) Petani 
8) Lainnya, sebutkan……. 

5. Pendidikan Terakhir Ayah 9) Tidak Tamat SD 
10) SD 
11) SMP 
12) SMA  
13) Perguruan Tinggi 

6. Pekerjaan Ibu 14) Ibu Rumah Tangga 
15) PNS/TNI/Polri 
16) Karyawan swasta 
17) Wiraswasta 
18) Petani 
19) Lainnya, sebutkan……. 

7. Pendidikan Terakhir ibu 20) Tidak Tamat SD 
21) SD 
22) SMP 
23) SMA  
24) Perguruan Tinggi 

8. Pendapatan Keluarga (per bulan) …………………………. 

B. Identitas Anak 

1.  Nama  

2. Jenis Kelamin 1. Laki-laki        2. Perempuan 

3. Tanggal Lahir  

4. Berat badan  

5. Tinggi badan  

6.  Posisi anak saat pengukuran TB/PB  

7. Tanggal Pengukuran  

A. Praktik Pemberian Makan pada Anak Balita 

1.  Apa yang dilakukan ibu terhadap 
kolostrum (ASI yang pertama keluar, 
biasanya necer, bening, dan atau 
berwarna kekuningan) 

a. Diberikan semua kepada bayi 
b. Dibuang sebagian 
c. Dibuang semua 
d. Tidak tahu 

2. Sampai usia berapa anak ibu 
diberikan ASI saja? 

a. < 6 bulan 
b. ≥ 6 bulan 
c. Tidak diberikan sama sekali 

3. Pada saat umur berapa anak ibu 
mulai rutin diberikan makanan atau 
minuman selain ASI? 

a. 0-7 hari 
b. 8-29 hari 
c. 1-< 2 bulan 
d. 2-<3 bulan 
e. 3-<5 bulan  
f. ≥ 6 bulan 
g. Tidak tahu 
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4.  Dalam 24 jam terakhir (mulai dari 
kemarin pagi hingga pagi tadi), 
makanan apa sajakah yang dimakan 
anak ibu? 

 Air putih 

 Madu, teh, koi, jus buah 

 Bubur nasi/nasi/roti/mie/ 
ketela/ubi/kentang/biscuit 

 Kacang-kacangan/tempe/ tahu 

 Susu selain ASI 

 Daging sapi/daging ayam/ daging 
ungags lainnya/ ikan/ jerohan 

 Telur 

 Sayuran sumber vitamin A (daun, 
hijau, wortel, bayam, tomat, dll) 

 Buah sumber vitamin A (Tomat, 
papaya, pisang, dll) 

 Lainnya……. 

5. Kapan saja ibu memberikan makan 
pada anak? 

a. Pagi, siang, dan malam 
b. Pagi dan malam 
c. Siang dan malam 

6. Berapa kali ibu memberikan makanan 
selingan kepada anak? 

a. Tidak diberikan 
b. 1 kali 
c. 2 kali 

7.  Jika anak tidak mau makan, tindakan 
apa yang ibu lakukan? 

a. Membujuknya 
b. Memaksanya 
c. Membiarkan 
d. lainnya 
 

B. Rangsangan Psikososial 

1.  Apakah anak mempunyai mainan yang 
mengajarkan angka? 

a. Ya 
b. Tidak 

2. Apakah anak mempunyai mainan yang 
membantu mengajarkan nama-nama 
binatang? 

a. Ya 
b. Tidak 

3. Apakah anak didorong untuk 
mempelajari alfabet/huruf? 

a. Ya 
b. Tidak 
 

4. Apakah orang tua mengajarkan anak 
cara berbicara sederhana (missal: 
silahkan, terima kasih.) 

a. Ya 
b. Tidak 
 

5. Apakah orang tua memuji kemampuan 
dan kualitas yang dimiliki anak? 

a. Ya 
b. Tidak 

6. Apakah orang tua mencium, memeluk, 
dan menggendong anak setiap hari? 

a. Ya 
b. Tidak 

7. Apakah anak didorong untuk belajar 
warna? 

a. Ya 
b. Tidak 

8. Apakah anak didorong untuk belajar 
pola bicara (menyanyi, bercerita, dll)? 

a. Ya 
b. Tidak 

9. Apakah anak menonton acara anak di 
TV? 

a. Ya 
b. Tidak 

10. Apakah anak memiliki alat musik 
mainan atau sungguhan? 

a. Ya 
b. Tidak 
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11. Apakah anak diajak untuk 
membereskan mainanya tanpa 
bantuan? 

a. Ya 
b. Tidak 

12. Apakah orang tua tidak menghukum 
anak dengan hukuman fisik? 

a. Ya 
b. Tidak 

C. Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

1.  Dalam 12 bulan terakhir apakah anak ibu 

pernah sakit? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah saat anak ibu sakit dilakukan 

pemeriksaan/pengobatan ke praktek 

dokter/bidan/perawat, 

Puskesmas/Klinik/RS? 

a. Ya, setiap kali saat sakit 

b. Ya, Tidak setiap kali saat sakit 

c. Tidak pernah/belum berobat ke 

fasyankes 

3. Apakah ibu memiliki buku KIA? a. Ya, dapat menunjukkan 

b. Ya, tidak dapat menunjukkan 

c. Pernah memiliki tapi hilang 

d. Tidak pernah memiliki 

 

4. Apakah anak ibu mendapatkan imunisasi 

sebagai berikut? 

 Hepatitis B0 (baru lahir) 

 BCG (usia 1 bulan) 

 Oral Polio Vaccine (OPV) 1 (1 

bulan) 

 DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 1 

(2 bulan) 

 Oral Polio Vaccine (OPV) 2 (2 

bulan) 

 DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 2 

(3 bulan) 

 Oral Polio Vaccine (OPV) 3 (3 

bulan) 

 DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 3 

(4 bulan) 

 Oral Polio Vaccine (OPV) 4 (4 

bulan) 

 Inactived Poliovirus Vaccine 

(IPV) 1 (4 bulan) 

 Inactived Poliovirus Vaccine 

(IPV) 2 (9 bulan) 

 Campak-Rubela (MR/MMR) (9 

bulan) 

 DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 

lanjutan (18 bulan) 

 Campak-Rubela (MR/MMR) 

lanjutan (18 bulan) 

 Inactived Poliovirus Vaccine 

(IPV) 3 
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5. Apakah anak ibu mendapatkan layanan 

penimbangan berat badan dan tinggi 

badan saat mengunjungi layanan 

kesehatan? 

a. Ya 

b. Tidak 

6.  Apakah ibu mendapatkan 

penyuluhan/konsultasi/konseling gizi pada 

saat mengunjungi layanan kesehatan? 

a. Ya 

b. Tidak 

A. Praktik Kebersihan Diri 

1.  Apakah ibu selalu mencuci tangan 

dengan sabun ketika hendak 

memberikan makan anak? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah setiap selesai buang air besar 

ibu selalu mencuci tangan dengan 

sabun 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah anak sebelum dan sesudah 

makan selalu mencuci tangan dengan 

sabun? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

4.  Apakah anak setelah BAB mencuci 

tangan dengan sabun 

a. Ya 

b. Tidak 

5 Apakah ibu selalu menggunting kuku 

anak 1 kali seminggu? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Apakah ibu memandikan anak 2 kali 

sehari? 

a. Ya 

b. Tidak 

B. Sanitasi Penyediaan Air Bersih 

1.  Apa jenis sumber air utama yang 

digunakan untuk keperluan rumah 

tangga? 

a. Air ledeng/ PDAM 

b. Sumur bor/pompa 

c. Sumur gali terlindungi 

d. Sumur gali tidak terlindungi 

e. Penampungan air hujan 

f. Air Sungai/irigasi 

g. lainnya 

2. Apa sumber utama air minum untuk 

anggota keluarga anda? 

a. Air Ledeng/PDAM 

b. Sumur bor/Pompa 

c. Sumur gali terlindungi 

d. Sumur gali tidak terlindungi 

e. Penampungan air hujan 

f. Galon 

g. lainnya 

3. Apa sumber utama air yang digunakan 

rumah tangga anda untuk keperluan 

seperti memasak dan mencuci tangan? 

a. Air Ledeng/PDAM 

b. Sumur bor/Pompa 

c. Sumur gali terlindungi 

d. Sumur gali tidak terlindungi 

e. Penampungan air hujan 

f. Air Sungai/irigasi 
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lainnya 

4. Apakah air bersih mudah didapatkan 

sepanjang tahun? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Berapa bulan dalam setahun biasanya 

sumber air tersedia? 

a. 1-4 bulan 

b. 4-8 bulan 

c. 8-12 bulan 

6. Berapa lama waktu yang anda 

dibutuhkan untuk 

mengakses/mengambil air? 

……….. menit 

7. Bagaimana kondisi/kualitas fisik air 

bersih yang digunakan? 

a. Keruh 

b. Berwarna 

c. Berasa 

d. Berbau 

e. Tidak ada masalah 
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Lampiran 2 Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Dinas PTSP Kabupaten Toraja Utara 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Penelitian di Puskesmas Tombangkalua’     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Penelitian di Posyandu Marante           Penelitian di Posyadu Talpen 

              

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Kegiatan di Posyandu Pa’tangan         Kegiatan di Posyandu Linda  
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Lampiran 6 Output Data Analisis SPSS 

1. Analisis Univariat 
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2. Analisis Bivariat 
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Lampiran 7 Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama  : Anastasya Elma Pang-go 

NIM   : K011201155 

Tempat/Tanggal Lahir: Rantepao, 10 Agustus 2002 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Kristen Protestan 

Suku  : Toraja 

Alamat   : Jln. Sahabat 3, Tamalanrea Indah, Kota Makassar 

No. Hp   : 082296456121 

E-mail   : anastasyaelmapanggo108@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan: 

1. SDN 1 Sanggalangi’ 

2. SMP Lentera Harapan Toraja 

3. SMA Lentera Harapan Toraja 

4. Program Sarjana (S1) Kesehatan Masyarakat Departemen Epidemiologi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

 

C. Riwayat Organisasi:  

1. Keluarga Mahasiswa FKM Unhas 

2. Anggota Divisi Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat (P3M) 

Himapid periode 2023/2024 

mailto:anastasyaelmapanggo108@gmail.com

